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ABSTRAK 

 

Meltha Refni Dawati 2007.84661: Pengaruh Tata Ruang Kantor dan Gaya 

Kepemimpinan Terhadap Semangat Kerja Pegawai di Kantor 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sijunjung. 

 

Pembimbing : I. Dra. Hj. Mirna Tanjung, MS 

   II. Armiati S.Pd M.Pd 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh tata ruang 

kantor dan gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai di kantor Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sijunjung 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif asosiatif. Populasi 

penelitian ini adalah seluruh pegawai di kantor BKD Kabupaten Sijunjung. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan secara total Sampling sebanyak 48 orang. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah angket. Sebelum digunakan untuk 

memperoleh data, angket diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang analisis 

diperoleh dengan menggunakan uji multikolinearitas, uji normalitas, uji 

heterokedastisitas, uji regresi linear berganda dan uji hipotesis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) tata ruang kantor berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap semangat kerja Pegawai Badan Kepegawaian Daerah 

(BKD) Kabupaten Sijunjung dengan Sig. 0,006(<0,05), (2) Gaya Kepemimpinan 

mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap semangat kerja Pegawai Badan 

Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sijunjung dengan nilai Sig. 0,005 (< 0,05), 

dan (3) tata ruang kantor dan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja Pegawai Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten 

Sijunjung dengan Sig. 0,000 (< 0,05). 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan kepada pimpinan kantor untuk 

memperhatikan penataan ruang kantor serta lingkungan fisik kantor  supaya pegawai 

merasa nyaman dan tenang dalam menyelesaikan pekerjaan. Selain itu bagi pimpinan 

Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Kabupaten Sijunjung diharapkan dapat 

menggunakan gaya kepemimpinan sefleksibel mungkin dan menyesuaikan gayanya 

dengan situasi spesifik dengan individu-individu yang bersangkutan sehingga 

semangat kerja pegawai dapat meningkat lagi agar tujuan organisasi tercapai secara 

optimal. 
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BAB  I 

PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang Masalah 

Keberhasilan suatu organisasi dipengaruhi oleh  banyak faktor diantaranya 

sumber daya manusia. Pegawai adalah pelaksana seluruh aktivitas organisasi. Di 

samping itu pegawai juga merupakan faktor utama dalam pelaksanaan tugas dan 

program-program yang ditetapkan organisasi. Tanpa pegawai maka aktivitas 

sebuah organisasi tidak akan berjalan dengan lancar. 

Seorang pegawai harus memiliki semangat kerja yang tinggi untuk 

melaksanakan pekerjaan secara optimal. Dengan semangat kerja yang tinggi maka 

aktivitas organisasi akan berjalan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Menurut 

Hasibuan (2002:194) semangat kerja adalah keinginan dan kesungguhan 

seseorang dalam mengerjakan pekerjaannya dengan baik serta disiplin untuk 

mencapai prestasi kerja yang baik. 

Semangat kerja pegawai yang tinggi dapat memacu kreativitas, inisiatif, 

antusiasme, loyalitas, kerjasama, rasa solidaritas, rasa saling menghormati dan 

mampu menyesuaikan diri terhadap perubahan-perubahan yang akan berpengaruh 

kepada produktivitas kerja. Semangat kerja yang tinggi merupakan tuntutan yang 

harus dipenuhi oleh setiap pegawai. Hal ini merupakan satu cermin kualitas 

seorang pegawai yang handal dalam melakukan suatu pekerjaan dan tanggung 

jawab. 

Sebaliknya apabila semangat kerja pegawai rendah, maka akan 

memungkinkan timbul hal-hal yang tidak baik seperti tugas dan tanggung  
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jawab yang dibebankan tidak dapat diselesaikan dengan baik. Hal ini akan 

memberikan dampak yang negatif terhadap perkembangan organisasi. Sehingga 

tujuan organisasi tidak dapat dicapai sebagaimana yang telah diharapkan. 

Tata ruang kantor merupakan salah satu faktor yang juga dapat 

mempengaruhi semangat kerja pegawai, hal ini disebabkan karena pegawai 

senang bekerja pada ruang yang ditata dengan baik. Menurut pendapat Saksono 

(1988:11) yang menyatakan bahwa : 

Pegawai akan bersedia bekerja dengan penuh semangat 

apabila ia merasa kebutuhannya baik fisik maupun non 

fisiknya terpenuhi melalui keterlibatannya dalam proses 

pekerjaan yang bersangkutan. Adapun kebutuhan fisik yang 

memungkinkan pegawai bersedia bekerja dengan penuh 

semangat meliputi : tata ruang kantor, pakaian kerja, alat 

perlindungan, dan kondisi lingkungan kerja seperti udara, 

cahaya, suara, dan alat kerja yang dipergunakan. 

Dari kutipan tersebut terlihat pentingya tata ruang yang baik pada suatu 

kantor. Dengan tertatanya ruang kantor yang baik dapat membuat pegawai 

merasa nyaman dan menyenangkan dalam bekerja. Semangat kerja pegawai juga 

dapat meningkat dari yang sebelumya. Sebaliknya apabila kondisi suatu kantor 

tidak nyaman dan menyenangkan akan dapat menimbulkan rasa kebosanan 

dalam bekerja. 

  Faktor lain yang dapat mempengaruhi semangat kerja adalah gaya 

kepemimpinan. Menurut Rivai (2008:3) gaya kepemimpinan pada hakikatnya 

merupakan seni mempengaruhi dan mengarahkan orang dengan cara kepatuhan, 

kepercayaan, dan kerja sama yang bersemangat dalam mencapai 
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 tujuan tertentu. Gaya kepemimpinan sesuai dengan situasi yang dihadapi dalam 

organisasi atau unit kerja akan membuat semangat kerja menjadi kondusif.  

Gaya kepemimpinan merupakan pola menyeluruh dari tindakan seorang 

pemimpin. Menggambarkan kombinasi yang konsisten dari falsafah, 

keterampilan, sifat, dan sikap yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia 

mencoba mempengaruhi kinerja bawahannya. Gaya kepemimpinan yang paling 

tepat adalah suatu gaya yang dapat memaksimumkan produktivitas, semangat 

kerja, dan mudah menyesuaikan dengan segala situasi. 

Untuk dapat meningkatkan semangat kerja pegawai diperlukan gaya 

kepemimpinan yang berorientasi pada kepentingan pegawai, memperhatikan 

keinginan dan kebutuhan pegawai,bertindak secara benar, tidak ceroboh, dan 

tidak menurutkan hawa nafsu. Berdasarkan hasil pengamatan yang penulis 

lakukan di kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Sijunjung masih terlihat 

rendahnya semangat kerja pegawai yang ditandai dengan tingginya tingkat 

kemangkiran kerja pegawai  yang dapat dilihat pada Tabel berikut ini : 
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Tabel 1: Tingkat Kemangkiran Pegawai Di Kantor Badan Kepegawaian 

Daerah (BKD) Januari-Juni 2011 

Bulan Jumlah 

Pegawai 

Jumlah 

Hari Kerja 

Jumlah 

Absen 

Tingkat  

kemangkiran 

Keterangan 

I S TK TL 

Jan 46 21 30 3,10% 18 11 1 - 

Feb 46 18 33 3,98% 18 15 - - 

Mar 51 23 37 3,15% 16 18 3 21 

April 49 20 36 3,67% 21 15 - 22 

Mei 49 20 28 2,85% 20 7 1 12 

Juni 49 19 49 5,26% 29 20 - 21 

Sumber : Badan Kepegawaian Daerah (BKD) tahun 2011 

Ket : I = Izin TK = Tanpa Keterangan 

    S = Sakit TL = Terlambat 

Angka kemangkiran di atas diperoleh dengan menggunakan rumus 

(Umar,2004:161). 

Angka Kemangkiran=  

Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat masih tingginya ketidak hadiran 

pegawai dalam bekerja. Hal ini menunjukkan masih rendahnya semangat kerja 

pegawai di kantor BKD Sijunjung. Masih banyaknya pegawai yang tidak masuk 

kantor karena sakit, izin, bahkan ada juga yang tidak hadir di kantor tanpa 

keterangan. Dapat dilihat pada bulan Mei terjadi penurunan absensi pegawai 

hanya 2,85% orang yang tidak hadir dikantor, namun pada bulan Juni jumlah 

absensi pegawai meningkat menjadi 5,26%. Hal ini disebabkan karena 

banyaknya pegawai yang mangkir dalam bekerja. 

Fenomena yang penulis temukan terkait dengan rendahnya semangat kerja 

pegawai adalah tata ruang kantor yang kurang baik. Tata ruang kantor juga 

sangat penting untuk meningkatkan semangat kerja pegawai dalam organisasi, 
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dapat dilihat dari azas-azas pokok tata ruang kantor bahwa azas rangkaian kerja 

kurang baik, ruangan yang sempit dan susunannya terlalu menumpuk bahkan 

meja dan kursi yang tidak ditata sesuai dengan kondisi ruangan yang sempit 

sehingga kurang enak dipandang mata bisa mengakibatkan kurang betahnya 

pegawai di dalam ruangan. 

Lokasi kantor BKD yang terletak di tepi jalan raya menyebabkan suasana 

yang tidak kondusif bagi pegawai karena banyak kendaraan yang lalu lalang 

sehingga terjadi kebisingan yang dapat mempengaruhi konsentrasi pegawai 

dalam bekerja. Pengaruh ini dapat mengurangi hasil kerja yang diakibatkan 

karena kesalahan lebih banyak sehingga semangat kerja pegawai jadi menurun. 

Bila hal ini terus berlanjut akan membawa dampak negatif bagi kantor dan  

organisasi.  Karena semangat kerja pegawai akan menurun dan produktivitas 

akan berkurang sehingga kepercayaan masyarakat akan hilang. Oleh karena itu 

kondisi kerja suatu kantor yang digunakan sebagai tempat bekerja bagi pegawai 

tentu harus memberikan suatu kenyamanan dan menyenangkan. Namun 

sebaliknya apabila kondisi suatu kantor tidak nyaman serta tidak menyenangkan 

akan menimbulkan rasa kebosanan dan semangat kerja menjadi rendah. 

Semangat kerja yang tinggi para pegawai juga di dukung oleh gaya 

kepemimpinan yang ideal di suatu organisasi, ciri-ciri  kepemimpinan yang ideal 

adalah 1)Mendidik, memiliki kemampuan menggunakan kesempatan  
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untuk meningkatkan kemampuan bawahan, mengubah sikap dan prilakunya dan 

meningkatkan dedikasinya kepada bawahan 2)Fleksibilitas, mampu melakukan 

perubahan dalam cara berpikir, cara bertindak, sikap dan perilaku agar sesuai 

dengan situasi dan kondisi tertentu yang dihadapi tanpa mengorbankan prinsip-

prinsip hidup yang dianut oleh  seseorang 3)Keterampilan Berkomunikasi secara 

Efektif, fungsi komunikasi dalam organisasi antara lain: fungsi motivasi, fungsi 

ekspresi emosi ,fungsi penyampaian informasi dan fungsi pengawasan 

Fenomena lain yang penulis temukan dikantor BKD Sijunjung adalah 

Pemimpin kurang peduli dengan pegawai terlihat dari  kurangnya memberikan 

teguran kepada pegawai kantor yang datang tidak tepat waktu dari yang telah 

ditetapkan. Pimpinan kurang melibatkan pegawai dalam proses pengambilan 

keputusan. Kurangnya pengawasan dari pimpinan terhadap pekerjaan yang 

dilaksanakan oleh pegawai sehingga tingkat kesalahan dalam penyelesaian 

pekerjaan bisa meningkat. Tujuan organisasi tidak dapat tercapai secara optimal. 

Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas penulis tertarik untuk 

meneliti ”Pengaruh tata ruang kantor dan gaya kepemimpinan terhadap 

semangat kerja pegawai di Kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kabupaten Sijunjung”. 
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B. Identifikasi Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah dapat di identifikasi 

masalah yang ada: 

1. Tata ruang kantor yang kurang baik membuat pegawai tidak nyaman dalam 

bekerja sehingga dapat menurunkan semangat kerja pegawai di kantor BKD 

Sijunjung. 

2. Lingkungan fisik yang kurang mendukung dapat menurunkan semangat kerja 

pegawai di kantor BKD Sijunjung. 

3. Kurangnya pengawasan dari pimpinan terhadap pekerjaan yang dilaksanakan 

oleh pegawai. 

4. Pimpinan kurang memberikan teguran kepada pegawai yang sering datang 

terlambat. 

5. Semangat kerja pegawai di Kantor BKD Sijunjung masih rendah. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, maka penelitian ini 

dibatasi pada Pengaruh Tata Ruang Kantor dan Gaya Kepemimpinan Terhadap 

Semangat Kerja Pegawai di Kantor Badan Kepegawaian Daerah (BKD) 

Kabupaten Sijunjung. 
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D. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dan pembatasan masalah di atas maka dapat 

dirumuskan masalah yang akan diteliti sebagai berikut : 

1. Sejauh manakah pengaruh tata ruang kantor terhadap semangat kerja pegawai 

di kantor BKD Sijunjung ? 

2. Sejauh manakah pengaruh gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja 

pegawai di kantor BKD Sijunjung ? 

3. Sejauh manakah pengaruh tata ruang kantor dan gaya kepemimpinan 

terhadap semangat kerja pegawai di kantor BKD Sijunjung ? 

E. Tujuan penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Pengaruh tata ruang kantor terhadap semangat kerja pegawai di kantor BKD 

Sijunjung. 

2. Pengaruh gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja pegawai di kantor 

BKD Sijunjung. 

3. Pengaruh tata ruang kantor dan gaya kepemimpinan terhadap semangat kerja 

pegawai di kantor BKD Sijunjung. 
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F. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Penulis, yaitu sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ekonomi UNP dan sebagai tambahan pengalaman 

bagi penulis dalam menerapkan ilmu yang di peroleh selama kuliah. 

2. Bagi kantor BKD Sijunjung diharapkan dapat digunakan sebagai bahan 

informasi dan masukan bagi pegawai dalam meningkatkan semangat kerja. 

3. Untuk peneliti selanjutnya, sebagai masukan untuk melakukan penelitian 

yang sejenis. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa: 

1. Tata ruang kantor  mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja pegawai Kantor BKD Sijunjung. Hal ini ditunjukkan dari 

hasil regresi dimana nilai Sig. sebesar 0,006 (<0,05). Artinya, semangat 

kerja pegawai BKD Sijunjung  dipengaruhi oleh tata ruang kantor. Secara 

umum tata ruang kantor BKD Sijunjung dapat dikatakan baik. Hal ini 

dapat terlihat dari nilai TCR yaitu sebesar 78,84% yang termasuk ke dalam 

kategori baik. 

2. Gaya Kepemimpinan mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap 

semangat kerja Pegawai Kantor BKD Sijunjung. Hal tersebut diketahui 

dari hasil analisis bahwa Sig. yang diperoleh sebesar 0,004 (< 0,05) dan 

dari hasil analisis deskriptif bahwa diperoleh tingkat capaian responden 

73,72% yang termasuk dalam kategori baik. Hal ini berarti gaya 

kepemimpinan di Kantor BKD Sijunjung dapat dikatakan baik.  

3. Tata ruang kantor dan gaya kepemimpinan secara bersama-sama 

berpengaruh positif signifikan terhadap semangat kerja Pegawai Kantor 

BKD Sijunjung. Hal ini dapat dilihat dari nilai Sig. yang diperoleh yaitu 

sebesar 0,000 (< 0,05) dengan sumbangan secara bersama-sama sebesar 

49,20%. Ini menunjukkan bahwa hipotesis yang diajukan, yaitu tata 
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 ruang kantor dan Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap semangat kerja pegawai di Kantor BKD Sijunjung  diterima.  

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan, ada beberapa saran 

yang dipertimbangkan, yaitu: 

1. Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan bahwa cahaya 

yang masuk ke ruangan kerja menyilaukan mata, sebaiknya pimpinan 

BKD Sijunjung memperhatikan penerangan yang ada di ruangan kerja 

pegawai. 

2. Pimpinan kantor BKD Sijunjung dapat memperhatikan penataan ruang 

kantor, seperti jumlah perabot kantor dan perlengkapan harus seimbang 

dengan jumlah pegawai dalam ruangan, dan Banyaknya perabot kantor 

harus sesuai dengan luas ruangan. Selanjutnya mengenai tata suara perlu 

disediakan alat peredam suara agar pegawai tidak terganggu 

konsentrasinya dengan suara bising yang ditimbulkan oleh kendaraan 

yang lewat dijalan raya.  

3. Kepada pimpinan BKD Sijunjung disarankan untuk melaksanakan gaya 

kepemimpinan yang lebih fleksibel terhadap pegawai dalam bekerja. 

Meskipun distribusi frekuensi pada variabel gaya kepemimpinan sudah 

terlihat baik, namun masih ada item pernyataan yang harus ditingkatkan 

dengan cara mencerminkan sikap-sikap seorang pemimpin yang baik 

antara pimpinan dengan pegawai. Selain 
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 itu pimpinan juga harus lebih memperhatikan keseriusan pegawai dalam 

bekerja seperti pegawai yang tidak disiplin untuk diberikan sanksi yang 

tegas. 

4. Diharapkan kepada peneliti berikutnya untuk meneliti faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi semangat kerja pegawai, seperti promosi jabatan. 
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